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ABSTRAK 

 
Ada banyak hal yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

negara Indonesia salah satunya yaitu Kemdikbud membuat sebuah program untuk 

meningkatkan jumlah publikasi jurnal di Indonesia yang bereputasi internasional. Jika 

dilakukan upaya peningkatan publikasi jurnal maka diperlukan reviewer jurnal, yang mana 

bidang keilmuan reviewer harus sesuai dengan bidang ilmu dari jurnal yang akan direview, 

data reviewer ini diperoleh dari database SINTA. Bidang ilmu dari jurnal tersebut 

dikelompokkan ke dalam 5 bidang yaitu Arts & Humanities, Engineering & Technology, 

Life Sciences & Medicine, Natural Science, dan Social Science & Management. Saat ini 

belum ada penelitian yang menerapkan suatu metode untuk mengklasifikasikan reviewer 

dengan 5 bidang ilmu kepakaran, untuk memudahkan hal tersebut bisa memanfaatkan 

teknik yang ada saat ini yaitu menggunakan metode data mining untuk mengolah data 

tersebut, dalam penerapan data mining untuk klasifikasi akan digunakan algoritma KNN. 

Dalam penelitian ini tahap yang dilakukan adalah pengumpulan data, kemudian data 

tersebut akan diolah menggunakan metode preprocessing agar diperoleh data yang bersih 

dan memiliki kualitas yang baik, setelah itu akan diproses lagi dengan menerapkan metode 

klasifikasi menggunakan algoritma KNN. Setelah melakukan beberapa pengujian jumlah 

K dan menggunakan 3 skenario pengujian, pada penelitian ini menghasilkan akurasi 0,751 

atau 75 %, Precision 0.628, recall 0.54, dan f-measure 0.528 dengan K = 30 pada pengujian 

skenario uji 80% : 20%. 

 

Kata kunci : reviewer, data mining, klasifikasi, KNN 

 

There are many things that can be done to improve the quality of education in 

Indonesia, one of which is that the Ministry of Education and Culture has created a 

program to increase the number of Indonesian journal publications that have an 

international reputation. If an effort is made to increase journal publications, a journal 

reviewer is needed, whose scientific field must be in accordance with the field of study of 

the journal to be reviewed. The reviewer's data is obtained from the SINTA database. The 

scientific fields of the journal are grouped into 5 fields: pers & humanities, engineering & 

technology, life sciences & medicine, natural science, and social science & management. 

Currently, there is no research that applies a method to classify reviewers with 5 areas of 

expertise. To make it easier for this to take advantage of existing techniques, namely using 

the data mining method to process the data, the KNN algorithm will be used. In this 

research, the data collection stage is carried out, then the data will be processed using the 

preprocessing method in order to obtain clean and good-quality data, after which it will 

be processed again by applying the classification method using the KNN algorithm. After 

testing the number K and using 3 test scenarios, this study produced an accuracy of 0.751 

or 75%, a precision of 0.628, a recall of 0.54, and an f-measure of 0.528 with K = 30 in a 

test scenario of 80%: 20%. 

 

Keywords: reviewer, data mining, classification, KNN.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud) 

merupakan kementerian pemerintah negara Indonesia yang mengurus segala urusan 

yang ada di bidang pendidikan, meliputi pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, pembinaan masyarakat, dan budaya. Dalam hal ini 

Kemdikbud memiliki dan mengelola banyak data terkait pendidikan dan disiplin 

ilmu. Data-data tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia, jika diolah dengan baik dan benar maka akan menghasilkan sebuah 

informasi yang dapat berguna bagi kepentingan pendidikan.  

Saat ini, Kemdikbud membuat sebuah program untuk meningkatkan jumlah 

publikasi jurnal di Indonesia yang bereputasi internasional. Untuk itu, diperlukan 

tenaga reviewer jurnal sesuai dengan bidang ilmu para peneliti dan dosen yang akan 

dipublikasi. Yang mana jumlah reviewer jurnal di Indonesia sangat banyak yaitu 

lebih dari 100 ribu dengan bidang ilmu yang berbeda-beda dari sejumlah 14.086 

jurnal yang terindeks di Garuda Kemdikbud, dalam pembagiannya bidang ilmu 

yang berbeda-beda tersebut dikelompokkan menjadi 5 bidang keilmuan yaitu Arts 

& Humanities, Engineering & Technology, Life Sciences & Medicine, Natural 

Sciences, dan Social Sciences & Management. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

metode untuk mengklasifikasikan secara otomatis sehingga bidang ilmu kepakaran 

dengan reviewer dapat sesuai. Selain itu belum adanya sebuah kebijakan untuk 

mengatur metode apa yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap 

data reviewer tersebut, sehingga dari data-data yang ada masih sulit untuk 

dikelompokkan ke dalam 5 bidang ilmu. 

Seiring berjalannya waktu, laju perkembangan teknologi semakin pesat, 

berbagai data dengan jumlah yang banyak dapat diolah menggunakan proses yang 

dikenal sebagai data mining. Data mining  merupakan proses menambang informasi 

penting yang diperoleh dari sekumpulan data. Informasi yang penting tersebut 

diperoleh melalui proses yang sangat kompleks seperti penggunaan kecerdasan 

buatan, teknik statistik, dan lain-lain. Teknik yang kompleks ini mengidentifikasi
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dan mengekstraksi informasi yang berguna dari database besar (Sudarsono et al., 

2021). Ada beberapa metode di dalam data mining salah satunya adalah klasifikasi. 

Klasifikasi adalah proses mengklasifikasikan fitur atau kata yang mirip ke dalam 

sebuah kelas menggunakan data latih (data training) sebagai acuan pengelompokan 

dan data uji (data testing) sebagai pengujian. Hal tersebut bertujuan agar objek kelas 

yang belum memiliki label dan terklasifikasi dapat diprediksi (Fitrianti et al., 2019). 

Ada beberapa algoritma yang dapat digunakan dalam metode klasifikasi salah 

satunya adalah KNN, dimana objek metode diklasifikasikan berdasarkan data 

pembelajaran dengan cara menghitung kedekatan jarak satu data terhadap data yang 

lainnya, yang mana KNN ini mempunyai beberapa keunggulan diantaranya 

memiliki kemampuan untuk melakukan pelatihan dengan sangat cepat, termasuk 

algoritma yang sederhana dan mudah untuk dipelajari, tahan pada data yang 

memiliki derau, dan efektif pada data pelatihan yang besar. Namun algoritma KNN 

ini juga mempunyai kelemahan diantaranya jumlah nilai k dapat menjadi bias, 

komputasinya kompleks, memori terbatas, serta mudah dikelabuhi dengan fitur 

yang tidak relevan (Supriatman, 2021). 

Adapun penelitian sebelumnya yang membahas mengenai klasifikasi laporan 

masyarakat menggunakan algoritma KNN, dalam penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa algoritma KNN menghasilkan akurasi yang baik dalam mengklasifikasikan 

data laporan masyarakat ke dalam tiga kategori yaitu pengaduan, permintaan 

informasi, dan aspirasi. Data yang digunakan adalah 2235 data yang telah 

dikumpulkan oleh pemerintah kota Semarang selama tahun 2017. Setelah dilakukan 

pengolahan data diperoleh 930 data latih, masing-masing 310 data latih untuk setiap 

kelas laporan masyarakat dan 100 data uji, dengan uji evaluasi dan validasi 

menggunakan confusion matrix diketahui bahwa pada nilai k = 11 memperoleh 

akurasi tertinggi yaitu 82% dalam penentuan kategori kelas laporan 

masyarakat(Hadi & Sukamto, 2020).  

Dari permasalahan tersebut penelitian ini mengusulkan metode KNN untuk 

klasifikasi kepakaran reviewer. Pada penelitian ini menggunakan data judul 

publikasi jurnal terindeks scopus sebagai data training dan data judul publikasi 

jurnal reviewer sebagai data testing. Sehingga bidang ilmu kepakaran dengan 
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reviewer dapat sesuai. Dalam proses klasifikasi data reviewer ini akan 

menggunakan algoritma KNN dengan metode perhitungan jarak euclidean 

distance. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 

a. Belum adanya penelitian untuk mengklasifikasikan bidang ilmu kepakaran 

dengan reviewer terhadap data reviewer. 

b. Bagaimana mengklasifikasikan bidang ilmu kepakaran dengan data reviewer 

menggunakan algoritma KNN. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

a. Melakukan klasifikasi bidang ilmu kepakaran dengan reviewer terhadap data 

reviewer yang diambil dari database SINTA.  

b. Klasifikasi kepakaran pada penelitian ini hanya dibatasi pada 5 bidang 

kepakaran yaitu Arts & Humanities, Engineering & Technology, Life 

Sciences & Medicine, Natural Sciences, dan Social Sciences & Management. 

c. Data kepakaran reviewer yang diolah dalam penelitian ini diambil 

berdasarkan bidang kepakaran atau bidang ilmu yang ditulis sendiri oleh para 

reviewer pada jurnal yang terkait. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengklasifikasikan bidang ilmu kepakaran dengan reviewer  terhadap data 

reviewer dari database SINTA ke dalam 5 bidang ilmu menggunakan metode 

klasifikasi data mining dengan algoritma KNN. 

 

 

 



4 
 

 
 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

a. Mengklasifikasikan kepakaran reviewer ke dalam 5 bidang ilmu kepakaran 

secara otomatis. 

b. Memudahkan pencarian pakar pada bidang tertentu untuk tujuan penelitian 

baik dilevel perorangan, perguruan tinggi maupun secara nasional. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan yang digunakan dalam menyusun laporan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian dalam pembuatan 

tugas akhir, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematia penulisan untuk laporan tugas akhir. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang memuat penelitian-

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terkait judul tugas akhir 

yang diambil, yang juga memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip 

dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang menjadi topik 

tugas akhir dari berbagai referensi yang dijadikan landasan pada kegiatan 

penelitian yang sedang dilakukan. Memuat dasar teori yang berisi 

penjelasan tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan secara rinci metode penelitian yang digunakan 

yaitu penggunaan metode KNN untuk mengklasifikasikan kepakaran 

reviewer, yang mana metode penelitian tersebut dipakai sebagai 

pendekatan untuk mendapatkan solusi. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini memuat hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tingkat 

akurasi, presisi, dan recall terhadap kesesuaian 5 bidang ilmu dengan 

data reviewer. 
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BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini  memuat kesimpulan dari seluruh uraian penelitian yang 

dilakukan dari awal hinggal selesai, serta berisi saran dari hasil penelitian 

dan diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2. 1 Tinjauan Pustaka 

Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai 

sumber referensi dan berkaitan dengan judul penelitian tugas akhir ini : 

Pada penelitian sebelumnya membahas tentang implementasi dari algoritma 

KNN dalam menganalisis sentimen review sebuah restoran menggunakan teks 

berbahasa Indonesia. Penelitian tersebut melakukan perhitungan akurasi 

menggunakan confusion matrix, visualisasi wordcloud, histogram serta tampilan 

dengan package shiny R Studio. Data yang digunakan sebanyak 205 data review 

pelanggan restoran dan setelah dilakukan preprocessing berkurang menjadi 199 

data disebabkan data mengalami reduksi atau pengurangan karena memiliki noise 

atau beberapa kata dalam bahasa Indonesia yang tidak tepat. Menggunakan 70% 

data latih yang terdiri dari 140 data dan data uji 30% yaitu 59 data dengan membagi 

data latih dan data uji secara acak, dari pengujian dengan confusion matrix 

diperoleh hasil akurasi 96,61%, dan jumlah nilai k = 1 serta error rate 3,39% 

(Fitrianti et al., 2019). 

Penelitian berikutnya mengenai penerapan algoritma KNN untuk 

mengklasifikasikan dokumen tugas akhir teknik informatika berdasarkan data 

abstrak penelitian tugas akhir. Dalam penelitian ini menggunakan 504 data judul, 

454 data abstrak berbahasa inggris, dan 50 data abstrak berbahasa Indonesia. Dalam 

penelitian ini pengklasifikasian data intisari berbahasa Indonesia memperoleh hasil 

accuracy lebih besar tanpa melalui tahap stemming, dengan perbandingan data 

training dan data testing 9 : 1 menggunakan pembagian data K-fold cross validation 

80,0% sehingga memperoleh nilai akurasi 100,0% (Akromunnisa & Hidayat, 

2019). 

Penelitian berikutnya mengenai penggunaan algoritma KNN dalam 

mengklasifikasikan calon mahasiswa bidikmisi. Dalam penelitian menggunakan 

data sebanyak 358 data, untuk menentukan atribut yang akan digunakan pada 

penelitian ini dengan cara melakukan wawancara terhadap pihak terkait yang 

bertugas menjadi tim penerima mahasiswa bidikmisi, dari wawancara tersebut
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diperoleh atribut diantaranya nilai ujian, pendidikan orang tua, profesi orang tua, 

penghasilan orang tua, dan jumlah saudara. Dalam penelitian ini melakukan 

beberapa pengujian nilai k = 1 sampai dengan k = 10, dan diperoleh hasil tertinggi 

dengan k = 1 berupa akurasi sebesar 97,2067%, presisi 0,972, dan recall 0,972 

(Haerul Jaman, Jajam; Fahlevi, 2019). 

Penelitian berikutnya mengenai penerapan algoritma KNN dalam 

mengklasifikasikan penentuan pengajuan kartu kredit, penelitian ini bertujuan 

untuk mempermudah pihak bank dalam penentuan kategori kartu kredit yang sesuai 

bagi nasabah, yang mana terdapat 4 kategori kartu kredit yaitu tidak diterima, 

classic, gold, dan platinum. Data yang digunakan adalah data nasabah Bank BNI 

Syariah Surabaya sebanyak 250 data, dengan rincian 250 data latih dan 100 data uji 

dengan mengambil sampel dari data latih yang diperoleh sebelumnya. Dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa atribut untuk faktor pendukung diantaranya 

jenis kelamin, status rumah, status, jumlah tanggungan berupa anak, pekerjaan, 

serta penghasilan tiap tahun. Dalam penelitian ini diperoleh hasil nilai akurasi 

dengan rata-rata 93%, presisi 92%, dan recall 83% (Kurniawan & Barokah, 2020). 

Penerapan berikutnya mengenai sebuah analisa penerapan algoritma KNN 

dalam menentukan nilai akurasi terhadap kepuasan pelanggan yang mana 

merupakan studi kasus pada PT. Trigatra Komunikatama. Dalam penelitian ini 

menggunakan data kuisioner yang diberikan kepada customer PT. Trigatra 

Komunikatama, sehingga diperoleh data dari 1000 responden dan dilakukan 

reduksi dengan meminimalkan adanya duplikasi data sehingga menjadi 150 record 

sebagai data training. Penelitian ini memperoleh hasil akurasi cukup baik yaitu 

83,33% (Fansyuri, 2020). 

Penelitian berikutnya mengenai analisis judul skripsi untuk menentukan 

peminatan mahasiswa jurusan teknik informatika UNJANI dengan 

membandingkan penggunaan Vector Space Model dan metode KNN. Pada jurusan 

teknik informatika UNJANI memiliki 2 peminatan yaitu Sistem Cerdas Data 

Mining (SCDM) dan Sistem Informasi Enterprise (SIE), sesuai dengan kebijakan 

UNJANI judul skripsi yang dikerjakan oleh setiap mahasiswa harus berdasarkan 

dengan topik serta peminatan yang diambil oleh mahasiswa, hal ini membuat para 
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pengambil kebijakan kesulitan sehingga judul, topik, dan peminatan yang dipilih 

mahasiswa sering kali tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah 

pihak jurusan dengan membuat sebuah pengambil keputusan terhadap judul skripsi 

yang diajukan oleh setiap mahasiswa agar dapat sesuai dengan peminatan. Pada 

penelitian ini menerapkan metode 5-fold cross validation, dengan menggunakan 

400 data judul skripsi sebagai data training dan data testing. Sehingga pada 

penelitian ini penggunaan algoritma KNN memiliki akurasi lebih baik dan cukup 

efektif dalam melakukan prediksi dan klasifikasi data judul skripsi dengan atribut 

topik yaitu menghasilkan akurasi 96,85% (Atmaja & Mandala, 2020).  

Penelitian berikutnya mengenai klasifikasi data produk baru pada toko mebel 

Aneka Jaya menggunakan metode KNN untuk mengklasifikasikan data produk 

baru dengan kriteria yang digunakan yaitu nilai tinggi, nilai panjang, nilai lebar, 

dan nilai harga. Subjek dalam penelitian ini menggunakan 188 data yang 

merupakan data training dan data testing pada tahun 2019-2021. berdasarkan 

pengujian metode KNN dengan confusion matrix memperoleh akurasi 90% dengan 

perbandingan data prediksi yang digunakan adalah data tahun 2019 dengan data 

real yang digunakan adalah data tahun 2020. Kemudian memperoleh hasil akurasi 

sebesar 80% dengan perbandingan data prediksi yang digunakan adalah data tahun 

pada 2020 dengan data real yang digunakan adalah data pada tahun 2021 (Maulana 

et al., 2021).  

Penelitian berikutnya yaitu mengenai klasifikasi untuk pemberian sanksi 

pajak menggunakan metode KNN di KPP Pratama Cirebon Dua yang mana dapat 

digunakan untuk memudahkan dalam mengetahui perbedaan denda wajib pajak, 

penelitian tersebut menggunakan 229 data. Dari hasil pengujian akhir penerapan 

algoritma KNN dengan data training sebesar 80% yaitu 183 data serta jumlah data 

testing sebesar 20% yaitu 46 data menghasilkan nilai akurasi 97,78%, nilai presisi 

97,78%, dan recall 100,00% (Saadah et al., 2021). 

Penelitian berikutnya yaitu penggunaan algoritma KNN setelah dilakukan 

pembobotan TF-IDF terhadap judul penelitian yang dilakukan oleh dosen yang 

digunakan untuk dasar dari klasifikasi (studi kasus Universitas Siliwangi), pada 

penelitian tersebut dilakukan pengelompokkan mengenai judul penelitian yang 
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telah dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan 

pembobotan TF-IDF untuk text mining  terhadap kumpulan data judul penelitian 

dosen di Universitas Siliwangi maka dapat disimpulkan nilai K optimal dalam 

penelitian tersebut yaitu k = 4 menghasilkan akurasi sebesar 90,7% dan 

menghasilkan 115 judul science, 142 judul social, dan 98 judul education dari 

jumlah keseluruhan judul penelitian dosen yaitu 355 (Supriatman, 2021). 

Penelitian berikutnya yaitu penggunaan algoritma KNN untuk klasifikasi 

opini pada berita vaksinasi di media sosial twitter, penelitian tersebut melakukan 

split dataset untuk memperoleh data latih dan data uji yang mana menerapkan tiga 

skenario uji yaitu 80% : 20%, 70% : 30%, dan 60% : 40%. Dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa nilai k yaitu k = 3, 5, 7, 9 dan setiap pengujian akan 

menggunakan 3 skenario split data, sehingga didapatkan akurasi terbaik dari hasil 

pengujian serta analisa yang dilakukan yaitu pada split data 80% untuk data latih 

dan 20% data uji dengan nilai k = 3 dan k = 5 yang mana keduanya menghasilkan 

akurasi sebesar 90.00% (Sandi et al., 2022).  

Penelitian berikutnya mengenai analisis dari klasifikasi terhadap sentimen 

ulasan shopee menggunakan word cloud dengan menerapkan metode naïve bayes 

dan KNN, pada penelitian tersebut menjelasakan bahwa sentimen ulasan positif 

ataupun negatif memberikan cerminan pendapat pengguna mengenai berbagai 

produk dan layanan yang tersedia, pembeli yang membaca ulasan tersebut secara 

signifikan bisa terpengaruhi dan dapat memilih produk maupun layanan yang 

diinginkan. Penelitian tersebut menggunakan sebanyak 500 data yang 

diklasifikasikan dengan salah satu tool yaitu orange dengan metode naïve bayes 

dan KNN, yang mana digunakan juga metode word cloud untuk memperoleh 

informasi mengenai topik yang paling banyak diulas oleh pengguna. Dengan 

penerapan metode naïve bayes diperoleh hasil akurasi 0,914, Precision 0,915, 

recall 0,914, dan FI score 0,916. Kemudian dengan penerapan KNN diperoleh hasil 

akurasi 0,928, Precision 0,929, recall 0,928, dan FI score 0,926. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini penerapan metode KNN lebih baik. Dari 

hasil metode word cloud diperoleh informasi kata yang paling sering diulas dengan 

kategori sentimen positif yaitu mengenai kata gratis, bagus, suka, murah, mudah, 
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dan cepat. Sedangkan informasi kata yang paling sering diulas dengan kategori 

sentimen negatif yaitu mengenai kata kecewa, jelek, mahal, bohong, ribet, dan 

perbaiki (Limbong et al., 2022). 

Penelitian berikutnya mengenai penggunaan algoritma Naïve Bayes dan 

KNN dalam melakukan klasifikasi penjurusan siswa kelas XI. Dalam penelitian ini 

menggunakan data nilai siswa pada semester 2 sebanyak 277 data, serta 

menentukan 4 atribut nilai mata pelajaran diantaranya PAI, prakarya, sejarah, dan 

PPKN. Penelitian ini menggunakan tool rapidminer untuk melakukan pengolahan 

data, dan dilakukan split data dengan rincian data latih 80% dan data uji 20%. Hasil 

akurasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 81,82% dengan algoritma Naïve 

Bayes dan 92,73% dengan algoritma KNN, keduanya menggunakan sampel 55 data 

dari sejumlah 277 data (Putra & Putri, 2022). 

Penelitian berikutnya mengenai penerapan algoritma KNN untuk 

mengklasifikasikan judul berita hoax di internet berdasarkan kategori berita hoax 

atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan data yang telah dikumpulkan secara 

manual oleh peneliti yaitu sebanyak 75 judul berita fakta yang diperoleh dari situs 

detikcom dan cnnindonesia, kemudian 75 judul berita hoax yang diperoleh dari 

situs turnbackhoax, pengumpulan data tersebut dilakukan pada tanggal 24 

November 2021 sampai 22 Januari 2022. Pada penelitian ini menggunakan 3 jenis 

skenario pengujian yaitu 90% : 10%, 80% : 20%, dan 70% : 30%. Sehingga 

diperoleh akurasi terbaik pada skenario 90 : 10 dengan akurasi 93,33%, precision 

100%, recall 80%, dan f1-score 88,89% (Hendriyanto & Sari, 2022). 

Penelitian berikutnya mengenai perbandingan penggunaan algoritma Naïve 

Bayes dan KNN dalam mengklasifikasikan status gizi balita. Status gizi balita bisa 

diketahui dengan menggunakan sebuah metode yaitu antroperti, namun 

menghitung dengan cara manual membuat proses membutuhkan waktu lebih lama 

dan kemungkinan lebih besar terjadi kesalahan pada saat memasukkan data, 

penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah website keputusan status gizi balita 

menjadi lebih cepat. Data yang digunakan sebanyak 412 data yang diperoleh dari 

beberapa posyandu di Jakarta Utara pada jangka waktu 2017 sampai 2020. 

Sehingga diperoleh hasil accuracy sebesar 91,79%, recall 91,79%, dan precision 
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91,17% menggunakan algoritma KNN dan diperoleh hasil accuracy sebesar 

80,60%, recall 80,60%, precision 76,66% menggunakan algoritma Naïve Bayes 

(Setiawan & Triayudi, 2022). 

 

2. 2 Dasar Teori 

2.2.1 Data mining  

Data mining atau penambangan data yaitu suatu langkah dalam Knowledge 

Discovery in Database s (KDD). Knowledge discovery sebagai sebuah proses yang 

terdiri dari pembersihan data, integrasi data, pemilihan data, transformasi data, data 

mining , evaluasi pola (pattern evaluation) dan knowledge presentation. Data 

mining  adalah proses penggalian informasi dari kumpulan data yang sangat besar 

(Firdaus, 2017). Data mining  telah berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu yang 

dibangun diatas bidang kecerdasan buatan (AI) dan rekayasa pengetahuan (KE). 

Penambangan data  berakar pada machine learning dan statistika, akan tetapi data 

mining  telah berkembang dan memasuki bidang yang lainnya dalam ilmu komputer 

dan disiplin ilmu yang lainnya seperti biologi, lingkungan, keuangan, jaringan, dan 

lain-lain (Sudarsono et al., 2021). 

2.2.2 Preprocessing 

Dalam penerapan data mining terdapat sebuah proses pengolahan data yang 

disebut preprocessing. Preprocessing yaitu tahapan-tahapan untuk memproses data 

mentah yang nantinya akan dimasukkan ke dalam sebuah metode klasifikasi data 

mining, pengolahan data ini berfungsi untuk mengoptimalkan kualitas suatu data, 

dan membuat proses penambangan data menjadi lebih efisien. (Irfa et al., 2018). 

Pada preprocessing akan dilakukan beberapa tahapan untuk mengolah data yang 

masih mentah diantaranya yaitu data cleaning, case folding, tokenizing, stopword, 

dan stemming. 

- Cleaning merupakan tahapan untuk menghapus karakter yang tidak 

berpengaruh terhadap pengolahan data seperti tanda baca, angka, link, dan lain-

lain. 

- Case folding merupakan tahapan untuk mengubah semua huruf menjadi huruf 

besar atau kecil semua. 
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- Tokenizing merupakan tahapan untuk memisahkan teks yang berupa kalimat, 

paragraf maupun dokumen menjadi potogan kata yang disebut token, 

tujuannya adalah untuk memperoleh potongan kata yang dijadikan entitas dan 

mempunyai nilai dalam matriks dokumen teks yang akan dianalisis. 

- Stopword merupakan tahapan untuk menghilangkan kosa kata atau simbol 

yang tidak memiliki informasi yang berguna seperti kata penghubung dan kata 

keterangan. 

- Stemming merupakan tahapan untuk mendapatkan kata dasar dari sebuah token 

yaitu dengan menghapus kata awalan, akhiran, sisipan, dan confixes 

(kombinasi kata awalan dan akhiran) (Hadi & Sukamto, 2020)(Irfa et al., 

2018)(Limbong et al., 2022).  

2.2.3 Klasifikasi 

Pada data mining terdapat beberapa metode salah satunya yaitu klasifikasi, 

setelah data diolah menggunakan tahapan-tahapan preprocessing selanjutnya akan 

dilakukan tahap klasifikasi. Klasifikasi yaitu sebuah bentuk analisis data yang 

mengekstraki pola-pola yang mendeskripsikan kelas pada data, algoritma 

klasifikasi memprediksi label kelas kategorikal terhadap suatu data untuk 

mengklasifikasikannya ke dalam salah satu kelas yang telah teridentifikasi 

sebelumnya (Nugroho & Religia, 2021). Klasifikasi adalah proses untuk 

menemukan pola yang menggambarkan dan membedakan antara kelas yang satu 

dengan yang lain dan berfungsi untuk menunjukkan suatu objek termasuk dalam 

label tertentu yang telah teridentifikasi sebelumnya. Klasifikasi terbagi menjadi 2 

proses, pertama yaitu proses pembelajaran (training) yang mana sebuah algoritma 

klasifikasi dibangun untuk menganalisis data latih kemudian diungkapkan kedalam 

bentuk aturan klasifikasi, kedua yaitu proses klasifikasi yang mana data uji akan 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat akurasi dari aturan klasifikasi tersebut 

(Maulana et al., 2021). 

2.2.4 K-Nearest Neighbor (KNN) 

Dalam proses klasifikasi data terdapat beberapa algoritma yang bisa 

digunakan salah satunya yaitu KNN. KNN yaitu suatu metode yang dimanfaatkan 

untuk mengklasifikasikan suatu objek berlandaskan data pembelajaran yang 
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memiliki jarak terdekat dengan objek tersebut, tujuannya adalah untuk melakukan 

klasifikasi sebuah objek baru yang sesuai dengan atribut dan pola pelatihan 

(Limbong et al., 2022). KNN merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan data, cara kerja dari algoritma KNN ini adalah dengan 

mengklasifikasikan data berdasarkan jarak terdekat satu data dengan data yang lain, 

dekat atau jauhnya jarak tersebut bisa dihitung menggunakan besaran jarak (Irfa et 

al., 2018).  

Algoritma KNN merupakan algoritma supervised learning, yang mana 

supervised learning adalah sebuah pembelajaran yang terawasi apabila output yang 

diinginkan telah teridentifikasi sebelumnya, pada umumnya pembelajaran tersebut 

digunakan pada  data yang telah mempunyai label. Algoritma KNN melakukan 

proses klasifikasi objek dengan mengacu pada atribut dan sampel dari data training 

(data latih), jika algoritma ini diberikan titik query maka algoritma ini akan akan 

menemukan sekumpulan k objek atau titik latih yang memiliki jarak paling dekat 

dengan titik query. Klasifikasi menggunakan jumlah suara terbanyak dari k 

klasifikasi objek, dan algoritma KNN menggunakan klasifikasi tetangga untuk nilai 

prediksi dari query instance baru. Terdapat metode perhitungan jarak pada 

algoritma KNN salah satunya yaitu Euclidean Distance yang merupakan 

perhitungan jarak paling dekat, perhitungan jarak paling dekat ini digunakan untuk 

memperoleh jumlah kesamaan yang dihitung berdasarkan kesamaan kata yang 

terdapat dalam suatu paragraf (Hardiyanto & Rahutomo, 2016). Adapun tahapan 

implementasi dari algoritma KNN yaitu yang pertama dengan mendefinisikan 

jumlah nilai k sebagai ketetanggaan yang merupakan jarak terdekat dari data 

training ke data testing, tahap yang kedua yaitu menghitung jarak antara nilai vektor 

data testing dengan semua nilai vektor data training menggunakan perhitungan 

jarak Euclidean Distance yang ditunjukkan pada persamaan (1) dan (2).   

𝑑 (𝑥, 𝑦) =  √∑(𝑥𝑘 −  𝑦𝑘)2

𝑛

𝑘=1

 (1) 

Atau 
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𝑑(𝑖,𝑗) =  √(|𝑥𝑖1 − 𝑥𝑗1|
2

+ |𝑥𝑖2 − 𝑥𝑗2|
2

+ ⋯ +  |𝑥𝑖𝑝 − 𝑥𝑗𝑝|
2

)  (2) 

Keterangan : 

d(i,j) = Jarak dokumen i ke j. 

x i(n) = Kata ke-n pada dokumen i. 

x j(n) = Kata ke-n pada dokumen j. 

Kemudian pada tahap ketiga yaitu mengambil sejumlah nilai parameter k dari 

data latih yang terdekat, dan tahap terakhir yaitu menentukan kategori yang 

dominan sebagai kategori untuk data uji (Hadi & Sukamto, 2020). 

2.2.5 Evaluasi  

Setelah penerapan algoritma KNN untuk klasifikasi data maka akan 

dilakukan proses evaluasi hasil akhir. Evaluasi algoritma KNN menggunakan 

confusion matrix terhadap akurasi, presisi, recall, dan F-Measure yang mana 

confusion matrix merupakan sebuah bentuk perhitungan suatu perbandingan yang 

mendeskripsikan nilai positif dan nilai negatif dari hasil pengklasifikasian data. 

Hasil dari perhitungan evaluasi dan validasi akan digunakan untuk menghitung nilai 

dari Precision, recall, f-measure dan accuracy sebagai mana yang ditunjukkan pada 

tabel 1. 

Tabel 2. 1 Model Confusion matrix 
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True Positive (TP) False Negative (FN) 
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False Positive (FP) True Negative (TN) 
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- Precision adalah perbandingan dari hasil True Positive (TP) dengan seluruh 

dokumen yang diprediksi sebagai positive oleh model klasifikasi, ditunjukkan 

oleh persamaan (3). 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 (3) 

  

- Recall adalah perbandingan hasil True Positive (TP) dengan seluruh dokumen 

yang memiliki nilai  positive, ditunjukkan oleh persamaan (4). 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 (4) 

 

- F-Measure adalah gabungan dari hasil perhitungan precision dan recall yang 

digunakan untuk melihat estimasi kinerja klasifikasi, ditunjukkan oleh 

persamaan (5). 

𝑓 − 𝑚𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒 =  
2𝑇𝑃

2𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 (5) 

 

- Accuracy adalah hasil dari persentase keseluruhan dokumen yang diprediksi 

benar, ditunjukkan oleh persamaan (6) (Hadi & Sukamto, 2020). 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
∑ 𝑇𝑃 + ∑ 𝑇𝑁

∑ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑗𝑖
 (6) 

 

2.2.6 Rubix ML 

Rubix ML merupakan sebuah pustaka pembelajaran mesin (Machine 

Learning) yang bersifat gratis dan memungkinkan untuk membuat program melalui 

pembelajaran data menggunakan bahasa pemrograman PHP. Library rubix ML 

menyediakan berbagai alat untuk pembelajaran mesin mulai dari ELT sampai 

pelatihan, cross validasi, dan tersedia lebih dari 40 algoritma yang dapat digunakan 

baik pembelajaran yang terawasi dan pembelajaran yang tidak diawasi. Pada library 

ini juga menyediakan sebuah tutorial dan konten belajar yang membantu untuk 

menyelesaikan sebuah project menggunakan machine learning (DalPino, 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1 Metode Penelitian 

Pada penelitian tugas akhir ini meliputi beberapa tahapan yang dilakukan 

diantaranya yaitu pengumpulan data, kemudian dilakukan pengolahan data yang 

disebut dengan preprocessing, data yang sudah melalui preprocessing akan diolah 

menggunakan metode klasifikasi data mining dengan menerapkan algoritma KNN, 

kemudian dari penerapan metode tersebut akan dihasilkan sebuah evaluasi akhir 

yaitu tingkat akurasi, presisi, recall, dan F-Measure. Adapun tahapan penelitian 

dalam tugas akhir ini ditunjukkan pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Tahap-tahap Penelitian
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Pada preprocessing data terdapat beberapa tahapan untuk mengolah data 

diantaranya yaitu data cleaning untuk menghilangkan karakter-karakter yang tidak 

memiliki pengaruh, case folding untuk mengubah karakter huruf menjadi besar atau 

kecil semua, tokenizing untuk memisahkan teks menjadi potongan kata yang 

disebut token, stopword untuk menghilangkan kosa kata atau simbol, dan terakhir 

yaitu stemming untuk memperoleh kata dasar dari suatu token. Adapun tahap-tahap 

preprocessing tersebut ditunjukkan pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Flowchart  tahap  Preprocessing 

a. Dataset yang digunakan 

Pada penelitian ini menggunakan data judul publikasi jurnal terindeks scopus 

sebagai data training dan data judul publikasi jurnal reviewer sebagai data 
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testing yang diperoleh dari database  SINTA. Yang mana data tersebut telah 

divalidasi terlebih dahulu oleh pihak yang memiliki izin untuk mengakses data 

tersebut.  

b. Studi kasus 

Studi kasus dalam penelitian tugas akhir ini adalah klasifikasi bidang ilmu 

dengan reviewer jurnal yang dikelompokkan ke dalam 5 bidang ilmu yaitu Arts 

& Humanities, Engineering & Technology, Life Sciences & Medicine, Natural 

Sciences, dan Social Sciences & Management menggunakan metode 

klasifikasi data mining  dengan menerapkan algoritma KNN. 

c. Koleksi data 

Pada proses koleksi data akan dilakukan labelisasi yaitu klasifikasi kepakaran 

reviewer ke dalam 5 bidang ilmu utama sebagaimana telah ditetapkan 

sebelumnya yang akan dijadikan sebagai label. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sebanya 500 dataset dengan rincian 100 data untuk setiap 

pengelompokan bidang ilmu. Adapun contoh datanya ditunjukkan pada tabel 

3.1. 

Tabel 3. 1 Contoh data  

No. Area Bidang Ilmu Kepakaran 

1. 

Political Mediation in Ireland: 

Campaigning between Traditional 

and Tabloid Markets. 

Social Science and 

Management 

2. 
Electrical Engineering Education in 

Indonesia. 

Engineering and 

Technology 

3. 
Interpreting the atmospheric neutrino 

anomaly. 

Natural Science 

4. 

Small doses of subcutaneous heparin 

preventing deep-vein thrombosis in 

major surgery. 

Life Science and Medicine 

5. 
Audiovisual patterns in Wayang 

Kulit. 

Arts & Humanity 
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d. Preprocessing 

Pada tahap preprocessing akan dilakukan pengolahan data reviewer untuk 

memperoleh kualitas data yang baik dan bersih menggunakan beberapa 

tahapan diantaranya yaitu data cleaning, case folding, tokenizing, stopword, 

dan stemming agar diperoleh data yang bersih dan siap untuk dilakukan proses 

klasifikasi dengan menerapkan algoritma KNN. Adapun contoh input data 

beserta output-nya dalam tahapan preprocessing data, ditunjukkan pada tabel 

3.2 sampai dengan tabel 3.6. 

Tabel 3. 2 Proses Data cleaning 

No. Input Output 

1. 

Political Mediation in Ireland: 

Campaigning between Traditional 

and Tabloid Markets. 

Political Mediation in 

Ireland Campaigning 

between Traditional and 

Tabloid Markets 

2. 
Electrical Engineering Education in 

Indonesia. 

Electrical Engineering 

Education in Indonesia 

Tabel 3. 3 Proses Case Folding 

No. Input Output 

1. 

Political Mediation in Ireland 

Campaigning between Traditional 

and Tabloid Markets 

political mediation in 

ireland campaigning 

between traditional and 

tabloid markets 

2. 
Electrical Engineering Education in 

Indonesia 

electrical engineering 

education in indonesia 

Tabel 3. 4 Proses Tokenizing 

No. Input Output 

1. 

political mediation in ireland 

campaigning between traditional and 

tabloid markets 

political  

mediation  

in  

ireland  
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campaigning  

between  

traditional  

and  

tabloid  

markets 

2. 

electrical engineering education in 

indonesia 

electrical  

engineering  

education 

in  

indonesia 

Tabel 3. 5 Proses Stopword 

No. Input Output 

1. 

political  

mediation  

in  

ireland  

campaigning  

between  

traditional  

and  

tabloid  

markets 

political  

mediation  

ireland  

campaigning  

traditional   

tabloid  

markets 

2. 

electrical  

engineering  

education 

in  

indonesia 

electrical  

engineering  

education 

indonesia 

 



21 
 

 
 

Tabel 3. 6 Proses Stemming 

No. Input Output 

1. 

political  

mediation  

ireland  

campaigning  

traditional   

tabloid  

markets 

political  

mediation  

ireland  

campaign  

traditional   

tabloid  

market 

2. 

electrical  

engineering  

education 

indonesia 

electrical  

engineering  

education 

indonesia 

e. Penerapan metode 

Dalam penelitian ini menerapkan metode data mining yaitu klasifikasi 

menggunakan algoritma KNN, dengan algoritma KNN ini setiap data uji akan 

dibandingkan jaraknya berdasarkan dengan data pembelajaran atau data latih 

untuk menentukan jarak terdekatnya sehingga dapat diketahui labelnya 

berdasarkan 5 bidang ilmu utama.  

f. Evaluasi  

Tahap akhir yaitu evaluasi yang mana pada tahap ini akan menghasilkan 

seberapa besar akurasi penggunaan algoritma KNN dalam mengklasifikasikan 

data judul artikel reviewer ke dalam 5 bidang ilmu yang telah ditentukan 

dengan melihat hasil akurasi, presisi, recall, dan F-Measure, yang mana 

penelitian ini akan menunjukkan apakah metode KNN tersebut layak 

digunakan dalam proses klasifikasi data reviewer terhadap 5 bidang ilmu 

kepakaran. 

 



22 
 

 
 

3. 2 Metode Perancangan Sistem 

3.2.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah tahapan untuk menganalisis fitur-fitur yang 

diperlukan dan dibutuhkan dalam sistem yang akan dibuat pada penelitian ini, agar 

sistem dapat menampilkan output sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun 

beberapa fitur yang harus dibuat adalah sebagai berikut : 

a. Menampilkan data nama-nama reviewer 

Fungsi pertama yang harus bisa dilakukan oleh sistem klasifikasi yaitu 

menampilkan nama-nama reviewer yang judul artikel nya akan diklasifikasi 

menggunakan metode KNN. Yang mana data nama reviewer tersebut disimpan 

pada database PhpMyAdmin. 

b. Menampilkan data judul artikel reviewer 

Fungsi selanjutnya yang harus bisa dilakukan oleh sistem yaitu menampilkan 

judul artikel yang ditulis oleh reviewer, data judul juga disimpan pada database 

PhpMyAdmin. Sistem harus bisa menampilkan semua judul artikel yang ditulis 

oleh salah satu reviewer, yang mana seorang reviewer bisa memiliki lebih dari satu 

judul artikel. 

c. Melakukan klasifikasi judul 

Fungsi selanjutnya yaitu sistem melakukan klasifikasi terhadap judul-judul 

artikel yang telah berhasil ditampilkan. Pada sistem ini setiap judul akan dicari 

tetangga dengan jarak terdekat nya berdasarkan data training nya menggunakan 

metode KNN dan perhitungan jarak eucledien distance. 

d. Menampilkan hasil akurasi 

Fungsi selanjutnya yaitu menampilkan hasil akurasi, setelah judul-judul 

artikel diklasifikasi menggunakan metode KNN maka akan mengasilkan akurasi 

berupa pengelompokannya ke dalam salah satu dari 5 bidang ilmu yang telah 

ditentukan. 
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3.2.2 Alur Penggunaan Sistem 

Analisis sistem merupakan tahapan untuk menganalisis cara kerja dari sistem 

yang dibuat pada penelitian ini, adapun flowchart sistem dari penelitian ditunjukkan 

pada gambar 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Flowchart  Sistem 

Gambar 3.3 merupakan flowchart  dari sistem klasifikasi data reviewer ke 

dalam 5 bidang ilmu yang telah ditentukan. Langkah pertama yaitu masuk pada 

website sistem klasifikasi, kemudian sistem akan menampilkan data-data reviewer 

dan data judul-judul arikel yang ditulis oleh reviewer. Yang mana seorang reviewer 

memiliki atau dapat menulis lebih dari satu judul artikel. Kemudian judul-judul 

artikel tersebut akan dilakukan klasifikasi menggunakan metode KNN. Setelah itu 

sistem akan menampilkan hasil dari klasifikasi berupa pengelompokannya ke dalam 

salah satu dari 5 bidang ilmu yang telah ditentukan 
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3. 3 Desain Database  

Dalam merancang database diperlukan sebuah diagram yang berfungsi untuk 

menunjukkan hubungan atau relasi antara entitas dengan entitas yang lain, dan 

setiap entitas memiliki atribut. Database relation design pada penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Database relation design 

Gambar 3.4 merupakan tampilan database relation design pada penelitian. 

Terdapat entitas berupa nama, article, article_author, dan scopus, kemudian setiap 

entitas memiliki atributnya masing-masing seperti yang ada pada gambar. Yang 

mana pada gambar database relation design tersebut menjelaskan sebuah relasi 

yaitu one to many dimana seorang reviewer atau penulis dapat menulis article lebih 

dari satu. Dan terdapat satu tabel yang tidak memiliki relasi atau berdiri sendiri 

yaitu tabel scopus, karena tabel scopus berisi data judul jurnal terindeks scopus dan 

label bidang ilmu yang digunakan sebagai data training. 

Pada penelitian ini menggunakan data dengan format file CSV dan sql yang 

kemudian data-data tersebut diimport ke dalam database PhpMyAdmin, sehingga 

dibuatlah 1 database dengan nama sinta dengan 4 tabel yaitu tabel nama, tabel 

article, tabel article_author, dan tabel scopus. adapun desain tabel pada database 

pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.7 sampai dengan 3.10. 

1. Tabel nama 

Tabel nama menampung id author atau reviewer, NIDN dan nama lengkap 

dari reviewer, yang mana data pada tabel ini digunakan untuk menampilkan 

nama reviewer pada halaman prediksi. 
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Tabel 3. 7 Desain tabel nama 

Atribut Tipe Data Keterangan 

author_id  CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan id author. 

nidn CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan NIDN 

reviewer. 

fullname VARCHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan nama 

lengkap reviewer. 

2. Tabel article 

Tabel article menampung scopus identifier, judul jurnal yang ditulis 

reviewer, nama jurnal publikasi, volume jurnal, issue identifier, dan tahun 

diterbitkannya jurnal. Yang mana data pada tabel ini digunakan sebagai data 

testing. 

Tabel 3. 8 Desain tabel article 

Atribut Tipe Data Keterangan 

scopus_identifier CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan scopus 

identifier. 

title VARCHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan judul jurnal 

yang ditulis reviewer. 

publicationName VARCHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 
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menyimpan nama 

publikasi. 

volume CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan volume 

jurnal. 

issueIdentifier CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan issue 

identifier. 

tahun YEAR Berfungsi untuk 

menampung data berupa 

tahun. 

3. Tabel article_author 

Tabel article_author mempunyai 3 atribut berupa author_doc_scopus_id, 

scopus_identifier, dan author_id. 

Tabel 3. 9 Desain tabel article_author 

Atribut Tipe Data Keterangan 

author_doc_scopus_id CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan id dari tabel 

article_author. 

scopus_identifier CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan scopus 

identifier. 

author_id CHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan id author. 
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4. Tabel scopus 

Tabel scopus memiliki 2 atribut yaitu judul dan bidang_ilmu. Tabel scopus 

ini menampung data-data judul jurnal yang terindeks pada scopus beserta 

label pengelompokan bidang ilmunya, yang mana data scopus ini digunakan 

sebagai data training dalam penelitian. 

Tabel 3. 10 Desain tabel scopus 

Atribut Tipe Data Keterangan 

judul VARCHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan judul jurnal. 

bidang_ilmu VARCHAR Berfungsi untuk 

menampung karakter dan 

menyimpan label bidang 

ilmu. 
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3. 4 Perancangan User Interface 

a. Menu Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Rancangan menu Dashboard 

Gambar 3.5 merupakan rancangan user interface untuk menu Dasboard 

pada sistem klasifikasi, pada menu ini akan menampilkan jumlah dataset yang 

digunakan dalam penelitian tugas akhir, dan jumlah data reviewer yang judul 

artikelnya akan diklasifikasi secara otomatis menggunakan KNN. 

b. Menu Home 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Rancangan menu home 
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Gambar 3.6 merupakan rancangan user interface untuk menu home 

pada sistem klasifikasi, pada menu ini akan menampilkan deskripsi mengenai 

tugas akhir. Adanya menu home ini agar saat user masuk pada sistem dapat 

mengetahui secara singkat fungsi dibuatnya sistem klasifikasi reviewe. 

c. Menu Dataset 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Rancangan menu dataset 

Gambar 3.7 merupakan rancangan user interface untuk menu dataset 

pada sistem klasifikasi, pada menu ini akan menampilkan contoh atau sampel 

dataset scopus yang digunakan untuk data training, terdapat tabel dengan 

kolom judul dan kolom bidang ilmu. Pada menu ini juga terdapat tombol 

download dataset scopus untuk melihat keseluruhan datanya. 
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d. Menu Predict 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Rancangan menu predict 

Gambar 3.8 merupakan rancangan user interface untuk menu prediksi 

pada sistem klasifikasi, pada menu ini akan menampilkan nama-nama 

reviewer yang judul artikelnya akan diklasifikasi untuk mengetahui bidang 

kepakaran reviewer, terdapat tabel dengan kolom nama untuk nama reviewer 

dan kolom aksi untuk menampilkan judul-judul artikel pada halaman berbeda. 

e. Halaman reviewer yang menampilkan daftar judul artikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Rancangan halaman reviewer dan judul artikel 
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Gambar 3.9 merupakan rancangan user interface untuk halaman 

reviewer dan judul-judul artikel yang ditulis oleh reviewer. halaman ini akan 

menampilkan nama reviewer dan sebuah tabel yang berisi daftar judul artikel. 

Kemudian pada bagian bawah halaman terdapat tombol kembali dan tombol 

untuk memprediksi kepakaran dari judul-judul artikel tersebut yang akan 

ditampilkan pada halaman yang berbeda lagi. 

f. Halaman reviewer yang menampilkan label kepakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Rancangan halaman reviewer dan kepakaran 

Gambar 3.10 merupakan rancangan user interface untuk halaman 

reviewer dan hasil kepakarannya pada sistem klasifikasi. Halaman ini 

merupakan halaman lanjutan pada menu predict, saat tombol pada kolom aksi 

diklik akan muncul halaman reviewer. Pada halaman reviewer akan 

menampilkan sebuah diagram lingkaran untuk menunjukkan persentase 

paling banyak dari  hasil klasifikasi judul-jurnal artikel yang ditulis oleh 

reviewer, diagram ini bertujuan untuk mempermudah user dalam mengambil 

kesimpulan. Kemudian dibawah diagram tetap akan ditampilkan tabel dengan 

kolom judul beserta hasil akurasi terbaiknya. 
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BAB IV  

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

4. 1 Analisis Penerapan Metode Penelitian 

4.1. 1 Dataset  

Dalam penelitian ini menggunakan data training dan data testing untuk 

pengujian, dataset yang digunakan sebagai data training adalah data judul jurnal 

terindeks di scopus yang berjumlah 500 data dengan rinciang 100 data Arts & 

Humanities, 100 data Engineering & Technology, 100 data Life Sciences & 

Medicine, 100 data Natural Sciences, dan 100 data Social Sciences & Management. 

Kemudian untuk data testing kepakaran menggunakan data reviewer yang 

berjumlah 171 data, dan data judul artikel dengan jumlah keseluruhan data 716 data.  

Adapun proses input data dilakukan secara manual, yaitu dengan melakukan 

import data-data yang dimiliki dan diperlukan untuk penelitian berupa data scopus 

untuk proses data training, data nama reviewer, data judul article, dan data 

article_author ke dalam database PhpMyAdmin. Sebelum data diimport ke 

database, harus membuat sebuah database baru pada PhpMyAdmin dengan nama 

“sinta”, setelah itu membuat tabel-tabel yang diperlukan sesuai dengan file data 

yang akan diimport beserta kolom-kolomnya dengan memberikan tipe data yang 

sesuai agar saat data diimport dapat dibaca atau dikenali oleh database. Kemudian 

untuk menampilkan data pada sistem klasifikasi kepakaran yaitu dengan cara 

memanggil dan membuat koneksi ke database menggunakan bahasa pemrograman 

PHP serta library Rubixml. Adapun baris program untuk memanggil dan membuat 

koneksi data ke database PhpMyAdmin ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Code program untuk membaca dataset 

4.1. 2 Preprocessing 

Pada tahap preprocessing data menggunakan salah satu bahasa pemrograman 

yaitu PHP dengan library Rubixml untuk melakukan pengolahan data. Yang mana 

terdapat beberapa tahapan preprocessing yaitu data cleaning, case folding, 

tokenizing, stopword, dan stemming. Gambar 4.2 sampai dengan 4.4 adalah baris 

code program yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Code program untuk preprocessing data 
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Gambar 4. 3 Code program untuk preprocessing data fungsi stemmer 

 

 

Gambar 4. 4 Code program untuk membaca daftar stopword 

4.1. 3 Penerapan metode KNN 

Pada tahap penerapan metode KNN menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan library Rubixml untuk melakukan klasifikasi data. Gambar 4.5 adalah baris 

kode program yang digunakan. 

 

 

Gambar 4. 5 Code program untuk metode KNN 
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4. 2 Hasil Implementasi User Interface 

Tahap ini merupakan hasil implementasi dari rancangan user interface yang 

telah dirancang sebelumnya, yaitu berupa tampilan website. Berikut ini adalah 

beberapa gambar hasil dari implementasinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Tampilan menu pada sistem klasifikasi 

Gambar 4.6 menampilkan menu apa saja yang terdapat pada sistem klasifikasi 

yang dibuat pada penelitian tugas akhir, terdapat 4 menu yaitu menu Dashboard, 

menu home, menu dataset, dan menu predict yang akan menampilkan data reviewer 

dan judul artikel reviewer beserta klasifikasinya berdasarkan dari hasil penerapan 

klasifikasi  menggunakan metode KNN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Tampilan halaman Dashboard 
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Gambar 4.7 merupakan hasil implementasi user interface dari menu 

Dashboard, yang mana menu Dashboard ini merupakan halaman yang pertama kali 

akan muncul pada saat user membuka sistem klasifikasi yang berupa website. Pada 

halaman ini akan memberikan informasi kepada user mengenai jumlah keseluruhan 

dataset yang dipakai sebagai data training dan jumlah keseluruhan data reviewer 

yang terdata pada sistem ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Tampilan halaman home 

Gambar 4.8 merupakan hasil implementasi user interface dari menu home, 

halaman ini akan menampilkan deskripsi singkat mengenai penelitian tugas akhir 

serta memberikan informasi pada user. Dibuatnya  menu home ini agar saat user 

masuk pada sistem dapat mengetahui secara singkat fungsi dibuatnya sistem 

klasifikasi reviewer. 
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Gambar 4. 9 Tampilan halaman dataset 

Gambar 4.9 merupakan hasil implementasi user interface dari menu dataset, 

halaman ini menampilkan keterangan mengenai asal perolehan data yang 

digunakan dalam penelitian. Data yang ditampilkan adalah data training yang 

merupakan judul jurnal terindeks scopus dari database SINTA. Pada halaman ini 

terdapat tabel dengan kolom judul yang berisi judul-judul jurnal serta kolom bidang 

ilmu yang berisi label bidang ilmu. Terdapat tombol download agar user dapat 

melihat keseluruhan dataset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Tampilan halaman predict 

Gambar 4.10 merupakan hasil implementasi user interface dari menu predict 

pada sistem klasifikasi. Halaman ini menampilkan daftar nama-nama reviewer, 
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terdapat 2 kolom untuk daftar nama dan untuk tombol aksi. Pada saat tombol 

“Tampilkan Judul” diklik akan muncul halaman reviewer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Tampilan halaman reviewer dan judul artikel (1) 

Gambar 4.11 merupakan hasil implementasi user interface dari menu predict 

pada sistem klasifikasi, halaman ini merupakan halaman lanjutan menu predict. 

Pada tampilan halaman sebelumnya terdapat tombol di kolom aksi, jika di klik 

maka halaman nama reviewer dan judul artikel ini lah yang akan muncul. Halaman 

ini menampilkan nama reviewer beserta daftar judul artikel milik reviewer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Tampilan halaman reviewer dan judul artikel (2) 

Gambar 4.12 masih merupakan tampilan dari halaman nama reviewer dan 

judul-judul artikel yang ditulis oleh reviewer, yang mana pada bagian bawah daftar 
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judul artikel terdapat 2 tombol yaitu tombol kembali yang berada disebelah kiri 

bawah dan tombol untuk prediksi kepakaran yang berada disebelah kanan bawah. 

Jika tombol prediksi kepakaran diklik akan menampilkan klasifikasi judul-judul 

arikel tersebut ke dalam 5 bidang ilmu yang telah ditentukan pada halaman yang 

berbeda lagi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Tampilan halaman reviewer dan label kepakaran (1) 

Gambar 4.13 merupakan hasil implementasi user interface dari menu predict 

pada sistem klasifikasi, halaman ini merupakan halaman lanjutan pada menu 

predict. Halaman prediksi merupakan halaman yang paling penting yaitu untuk 

menampilkan hasil prediksi. Pada halaman ini akan menampilkan sebuah diagram 

lingkaran (pie chart) untuk menunjukkan presentasi paling banyak dari hasil 

klasifikasi judul-jurnal artikel yang ditulis oleh reviewer, diagram ini bertujuan 

untuk mempermudah user dalam mengambil kesimpulan. Dengan begitu dapat 

diketahui seorang reviewer memiliki keahlian dalam salah satu bidang diantara 5 

bidang ilmu yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian dibawah diagram tetap 

akan ditampilkan daftar judul-judul artikel seperti pada halaman sebelumnya, 

namun di halaman ini judul-judul artikel tersebut sudah diklasifikasin oleh sistem 

kedalam salah satu dari 5 bidang ilmu yang telah ditentukan. 
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Gambar 4. 14 Tampilan halaman reviewer dan label kepakaran (2) 

Gambar 4.14 masih merupakan halaman yang menampilkan judul-judul 

artikel beserta klasifikasi bidang ilmunya ke dalam salah satu 5 bidang ilmu yang 

telah ditentukan. 

 

4. 3 Analisis Hasil Evaluasi 

Pada tahap analisis hasil evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi 

dari penerapan metode klasifikasi menggunakan algoritma KNN terhadap data 

testing. Adapun tabel rincian dari pembagian data testing dan data training 

menggunakan dataset scopus dengan beberapa skenario uji, ditunjukkan pada tabel 

4.1. 

Tabel 4. 1 Tabel skenario data uji (Hendriyanto & Sari, 2022) 

Nama data Split data Jumlah data 

Data training : data testing 70% : 30% 350 : 150 

Data training : data testing 80% : 20% 400 : 100 

Data training : data testing 90% : 10% 450 : 50 

Evaluasi hasil akhir pada penelitian ini menggunakan confusion matrix 

terhadap hasil akurasi, presisi, recall, dan f-measure dengan melakukan berbagai 

percobaan penentuan jumlah tetangga terdekat (k) yaitu K = 3, 5, 9, 20, 25, 30, 35. 
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Tabel 4.2 sampai dengan 4.22 adalah tabel untuk confusion matrix dari setiap 

jumlah k dengan menggunakan 3 skenario split data. 

a. Hasil perhitungan confusion matrix menggunakan split data 70% : 30%. 

K = 3 

Tabel 4. 2 Tabel confusion matrix K = 3 menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 46 (TP) 104 (FN) 

Actually Negatif 104 (FP) 184 (TN) 

K = 5 

Tabel 4. 3 Tabel confusion matrix K = 5 menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 45 (TP) 105 (FN) 

Actually Negatif 105 (FP) 180 (TN) 

K = 9 

Tabel 4. 4 Tabel confusion matrix K = 9  menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 52 (TP) 98 (FN) 

Actually Negatif 98 (FP) 208 (TN) 

K = 20 

Tabel 4. 5 Tabel confusion matrix K = 20  menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 56 (TP) 94 (FN) 

Actually Negatif 94 (FP) 224 (TN) 

K = 25 

Tabel 4. 6 Tabel confusion matrix K = 25  menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 69 (TP) 81 (FN) 

Actually Negatif 81 (FP) 276 (TN) 
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K = 30 

Tabel 4. 7 Tabel confusion matrix K = 30  menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 65 (TP) 85 (FN) 

Actually Negatif 85 (FP) 260 (TN) 

K = 35 

Tabel 4. 8 Tabel confusion matrix K = 35  menggunakan split data 70% : 30% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 66 (TP) 84 (FN) 

Actually Negatif 84 (FP) 264 (TN) 

b. Hasil perhitungan confusion matrix menggunakan split data 80% : 20%. 

K = 3 

Tabel 4. 9 Tabel confusion matrix K = 3  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 34 (TP) 66 (FN) 

Actually Negatif 66 (FP) 136 (TN) 

K = 5 

Tabel 4. 10 Tabel confusion matrix K = 5  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 29 (TP) 71 (FN) 

Actually Negatif 71 (FP) 116 (TN) 

K = 9 

Tabel 4. 11 Tabel confusion matrix K = 9  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 36 (TP) 64 (FN) 

Actually Negatif 64 (FP) 144 (TN) 
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K = 20 

Tabel 4. 12 Tabel confusion matrix K = 20  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 48 (TP) 52 (FN) 

Actually Negatif 52 (FP) 192 (TN) 

K = 25 

Tabel 4. 13 Tabel confusion matrix K = 25  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 49 (TP) 51 (FN) 

Actually Negatif 51 (FP) 196 (TN) 

K = 30 

Tabel 4. 14 Tabel confusion matrix K = 30  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 54 (TP) 46 (FN) 

Actually Negatif 46 (FP) 216 (TN) 

K = 35 

Tabel 4. 15 Tabel confusion matrix K = 35  menggunakan split data 80% : 20% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 37 (TP) 63 (FN) 

Actually Negatif 63 (FP) 148 (TN) 

c. Hasil perhitungan confusion matrix menggunakan split data 90% : 10%. 

K = 3 

Tabel 4. 16 Tabel confusion matrix K = 3  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 17 (TP) 33 (FN) 

Actually Negatif 33 (FP) 68 (TN) 
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K = 5 

Tabel 4. 17 Tabel confusion matrix K = 5  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 13 (TP) 37 (FN) 

Actually Negatif 37 (FP) 52 (TN) 

K = 9 

Tabel 4. 18 Tabel confusion matrix K = 9  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 14 (TP) 36 (FN) 

Actually Negatif 36 (FP) 56 (TN) 

K = 20 

Tabel 4. 19 Tabel confusion matrix K = 20  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 18 (TP) 32 (FN) 

Actually Negatif 32 (FP) 72 (TN) 

K = 25 

Tabel 4. 20 Tabel confusion matrix K = 25  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 19 (TP) 31 (FN) 

Actually Negatif 31 (FP) 76 (TN) 

K = 30 

Tabel 4. 21 Tabel confusion matrix K = 30  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 21 (TP) 29 (FN) 

Actually Negatif 29 (FP) 84 (TN) 
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K = 35 

Tabel 4. 22 Tabel confusion matrix K = 35  menggunakan split data 90% : 10% 

 Predicted Positive Predicted Negatif 

Actually Positive 25 (TP) 25 (FN) 

Actually Negatif 25 (FP) 100 (TN) 

Setelah diperoleh data confusion matrix nya, maka akan diketahui hasil dari 

nilai accuracy, Precision, recall, dan f-measure dari beberapa percobaan jumlah k 

sebagai tetangga terdekatnya. Tabel untuk nilai accuracy, Precision, recall, dan f-

measure dari setiap jumlah k dan menggunakan 3 skenario split data ditunjukkan 

pada tabel 4.23 sampai dengan 4.25. 

a. Hasil perhitungan Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan 

split data 70% : 30%. 

Tabel 4. 23 Tabel Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan split data 70% : 30% 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.539 0.452 0.306 0.265 

5 0.545 0.590 0.3 0.265 

9 0.602 0.637 0.346 0.304 

20 0.606 0.484 0.373 0.346 

25 0.682 0.490 0.459 0.448 

30 0.658 0.432 0.433 0.426 

35 0.667 0.447 0.440 0.413 

b. Hasil perhitungan Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan 

split data 80% : 20% 

Tabel 4. 24 Tabel Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan split data 80% : 20% 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.580 0.356 0.34 0.314 

5 0.535 0.386 0.29 0.270 

9 0.612 0.668 0.36 0.312 

20 0.698 0.487 0.48 0.473 
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25 0.711 0.588 0.490 0.481 

30 0.751 0.628 0.54 0.528 

35 0.619 0.610 0.37 0.359 

c. Hasil perhitungan Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan 

split data 90% : 10%. 

Tabel 4. 25 Tabel Accuracy, Precision, Recall, F-Measure menggunakan split data 90% : 10% 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.584 0.484 0.339 0.368 

5 0.496 0.382 0.260 0.230 

9 0.544 0.531 0.28 0.267 

20 0.597 0.517 0.36 0.322 

25 0.612 0.384 0.38 0.354 

30 0.652 0.464 0.420 0.410 

35 0.716 0.514 0.5 0.483 

Dari perhitungan accuracy, Precision, recall, dan f-measure menerapkan 3 

skenario split data dengan percobaan beberapa nilai parameter K yang telah dicatat 

pada tabel-tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil akurasi tertinggi 

diperoleh pada split data 80% : 20% yaitu 0,751, Precision 0.628, recall 0.54, dan 

f-measure 0.528 pada percobaan menggunakan nilai K = 30. 

 

4. 4 Perbandingan Performa Data Training dengan Data Testing 

Pada tahap ini akan dilakukan pengamatan terhadap perbandingan performa  

antara data training dengan data testing, pengamatan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah pembelajaran data pada mesin learning mengalami overfitting 

atau tidak. Perbandingan performa data training dan data testing ditunjukkan pada 

tabel 4.26 sampai dengan 4.28. 
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a. Perbandingan performa dengan split data 70% : 30% 

Tabel 4. 26 Perbandingan performa training dan testing dengan split data 70% : 30% 

Data 

Training 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.539 0.452 0.306 0.265 

5 0.545 0.590 0.3 0.265 

9 0.602 0.637 0.346 0.304 

20 0.606 0.484 0.373 0.346 

25 0.682 0.490 0.459 0.448 

30 0.658 0.432 0.433 0.426 

35 0.667 0.447 0.440 0.413 

Data 

testing 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.633 0.512 0.386 0.367 

5 0.630 0.55 0.373 0.343 

9 0.634 0.593 0.373 0.331 

20 0.686 0.649 0.453 0.459 

25 0.699 0.494 0.48 0.478 

30 0.735 0.571 0.52 0.521 

35 0.683 0.700 0.439 0.428 

b. Perbandingan performa dengan split data 80% : 20% 

Tabel 4. 27 Perbandingan performa training dan testing dengan split data 80% : 20% 

Data 

Training 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.580 0.356 0.34 0.314 

5 0.535 0.386 0.29 0.270 

9 0.612 0.668 0.36 0.312 

20 0.698 0.487 0.48 0.473 

25 0.711 0.588 0.490 0.481 

30 0.751 0.628 0.54 0.528 

35 0.619 0.610 0.37 0.359 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 
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Data 

testing 

3 0.581 0.483 0.333 0.293 

5 0.541 0.496 0.293 0.299 

9 0.612 0.459 0.36 0.315 

20 0.743 0.562 0.533 0.515 

25 0.839 0.780 0.666 0.675 

30 0.763 0.773 0.546 0.551 

35 0.697 0.763 0.453 0.443 

c. Perbandingan performa dengan split data 90% : 10%. 

Tabel 4. 28 Perbandingan performa training dan testing dengan split data 90% : 10% 

Data 

Training 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.584 0.484 0.339 0.368 

5 0.496 0.382 0.260 0.230 

9 0.544 0.531 0.28 0.267 

20 0.597 0.517 0.36 0.322 

25 0.612 0.384 0.38 0.354 

30 0.652 0.464 0.420 0.410 

35 0.716 0.514 0.5 0.483 

Data 

testing 

Jumlah K Accuracy Precision Recall F-Measure 

3 0.706 0.424 0.48 0.433 

5 0.666 0.456 0.426 0.405 

9 0.626 0.499 0.373 0.340 

20 0.673 0.579 0.439 0.449 

25 0.690 0.512 0.466 0.453 

30 0.868 0.775 0.72 0.730 

35 0.753 0.645 0.546 0.520 

Dari perbandingan performa yang telah dilakukan terhadap data training dan 

data testing dapat disimpulkan bahwa data training mampu membentuk model 

machine learning dengan cukup baik, karena saat digunakan untuk melakukan 
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testing terhadap suatu data dapat menghasilkan akurasi yang tidak jauh berbeda 

yaitu sama atau lebih besar dari hasil performa yang dihasilkan oleh data training. 

 

4. 5 Hasil Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian sistem klasifikasi yang dibuat dalam penelitian tugas 

akhir ini menggunakan metode Black Box Testing. Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk mengamati hasil dari input dan output dari sistem yang telah dibuat tanpa 

mengetahui tentang dteail dari struktur kode pemrogramannya. Dan pengujian ini  

untuk meninjau dan mengamati apakah di dalam sistem terdapat kesalahan atau bug 

serta meninjau apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Gambar 4.26 adalah tabel dari hasil pengujian black box testing pada sistem 

klasifikasi kepakaran reviewer.  

Tabel 4. 29 Tabel hasil pengujian sistem 

Skenario Pengujian Kasus Pengujian 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

Menampilkan 

deskripsi tugas akhir  

Menampilkan deskripsi 

tugas akhir pada sistem 

Sesuai Sukses 

Menampilkan 

dataset 

Menampilkan sampel 

dataset penelitian pada 

halaman dataset 

Sesuai Sukses 

Download dataset Melakukan download 

dataset pada halaman 

dataset 

Sesuai Sukses 

Menampilkan daftar 

reviewer 

Menampilkan daftar 

nama-nama reviewer 

pada sistem 

Sesuai Sukses 

Menampilkan judul-

judul artikel dari tiap 

reviewer 

Menampilkan judul-judul 

artikel dari tiap reviewer 

pada saat tombol 

“Tampilkan Judul” diklik 

Sesuai Sukses 
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Prediksi kepakaran Melakukan prediksi 

kepakaran reviewer 

Sesuai Sukses 

Hasil prediksi Menampilkan hasil 

prediksi kepakaran 

reviewer. 

Sesuai Sukses 

  

4. 6 Pembahasan Faktor Hasil Akurasi 

Dalam penelitian ini telah dapat memberikan hasil akurasi sebesar 0,751 pada 

percobaan jumlah K = 30 menggunakan skenario uji 80% : 20%. Hasil akurasi 

tersebut cukup baik namun bisa ditingkatkan lagi untuk dapat melakukan klasifikasi 

data dengan tepat dan sesuai. Adapun beberapa alasan yang bisa menyebabkan hasil 

akurasi dalam penelitian ini, diantaranya yaitu : 

1. Dataset yang digunakan kurang bersih, dikarenakan dalam 1 data terdapat judul 

yang sama namun memiliki kategori bidang ilmu yang berbeda. 

2. Terdapat beberapa judul yang kategorinya belum sesuai. 

 

 

Gambar 4. 15 Contoh data dengan kategori yang belum sesuai 

Gambar 4.15 adalah salah satu contoh pengkategorian judul yang belum 

sesuai, karena Computer Networks termasuk dari bidang Engineering & 

Technology. 



 
 

51 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sistem 

klasifikasi yang dibangun dengan menerapkan metode KNN memperoleh hasil 

akurasi paling tinggi setelah dilakukan beberapa percobaan jumlah tetangga 

terdekat K = 30 menggunakan skenario pengujian 80% : 20% yaitu  sebesar 0,751 

atau 75 %, serta diperoleh juga hasil Precision sebesar 0.628, recall sebesar 0.54, 

dan f-measure sebesar 0.528. 

 

5. 2 Saran  

Adapun saran yang diberikan setelah melakukan penelitian dan pembuatan 

klasifikasi kepakaran reviewer ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pembersihan dan pengolahan data dengan lebih teliti dan lebih 

baik lagi agar data benar-benar bersih dan siap untuk dilanjutkan ke tahap 

penerapan metode. 

2. Menggunakan parameter nilai K yang lebih bervariasi lagi. 

3. Penerapan metode klasifikasi yang benar agar memperoleh hasil akurasi 

sesuai dengan yang diharapkan, sehingga sistem dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

4. Pengembangan sistem dengan menambah fitur lainnya agar sistem menjadi 

lebih kompleks.
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